
 
 

PERBANDINGAN PERBEDAAN HASIL UJIAN OSCE  

SEMESTER 4 ANTARA METODE PEMBELAJARAN TATAP 

MUKA (LUAR JARINGAN) DAN DALAM JARINGAN  

(DARING) PADA MAHASISWAANGKATAN 2017 DAN 2018 

FK UMSU  

______ 
SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

YUSMALIZA MARPAUNG 

1808260044 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022 



i                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 

PERBANDINGAN PERBEDAAN HASIL UJIAN OSCE  

SEMESTER 4 ANTARA METODE PEMBELAJARAN TATAP 

MUKA (LUAR JARINGAN) DAN DALAM JARINGAN  

(DARING) PADA MAHASISWA ANGKATAN 2017 DAN 2018 

FK UMSU  

 

Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

kelulusan sarjana kedokteran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

YUSMALIZA MARPAUNG 

1808260044 

 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022



 
 
 
 

ii                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

 

 

 

 

 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi ini 

adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber, baik yang dikutip maupun 

dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

Nama   : Yusmaliza Marpaung 

NPM   : 1808260044 

Judul Skripsi  : Perbandingan Perbedaan Hasil Ujian OSCE 

Semester 4 Antara Metode Pembelajaran Tatap Muka (Luar Jaringan) 

dan Dalam Jaringan (Daring) Pada Mahasiswa Angkatan 2017 Dan 

2018 FK UMSU 

Dengan pernyataan ini saya perbuat, untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Medan, September 2022 

 

Yusmaliza Marpaung 

 

 

 

 



 
 
 
 

iii                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

iv                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur saya ucapkan kepada Allah Subhanahu Wata’ala karena berkat 

rahmatNya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini dalam rangka memenuhi salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kedokteran pada Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saya menyadari bahwa, 

tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. dr. Siti Masliana Siregar.,Sp.THT-KL (K) selaku Dekan Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. dr. Desi Isnayanti,M.Pd.Ked selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Dokter. 

3. dr. Debby Mirani Lubis, M.Biomed, AIFO-K selaku dosen pembimbing 

yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan 

saya dalam  penyusunan skripsi ini. 

4. dr. Irfan Hamdani.,Sp. An yang telah bersedia menjadi dosen penguji satu 

yang memberi banyak masukan untuk penyelesaian skripsi ini. 

5. dr. Annisa, MKT yang telah bersedia menjadi dosen penguji dua yang 

memberi banyak masukan untuk penyelesaian skripsi ini. 

6. Orangtua dan keluarga tercinta, Ayah Makhan Yuswandi Marpaung, 

Mama Nurmala Damanik yang telah memberikan doa, kasih sayang luar 

biasa dan dukungan material maupun moral. 

7. Seluruh staf pekerja di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang telah banyak membantu selama berlangsungnya 

penelitian. 

8. Diri saya sendiri, Yusmaliza Marpaung karena masih tetap hidup dan 

bertahan serta telah berhasil menyelesaikan tugas akhir ini semampu saya. 

9. Sejawat Bunga Putri Ayunirrahim, Putri Nadia, Asma Dwi Nantika yang 

telah banyak membantu dan memberikan dukungan dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 



 
 
 
 

v                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

10. Sahabat saya Chilvia Azhari, Farida Sari yang telah mendukung saya 

dalam hal apapun.  

11. Teman saya Yunia Amanda, David W, Diki P yang telah memberi 

dukungan kepada saya.  

Saya menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

untuk itu kritik dan saran demi kesempurnaan tulisan ini sangat saya harapkan. 

Akhir kata, Saya berharap Allah Subhanahu Wata’ala berkenan membalas 

segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu.  

 

 

Medan, September 2022  

Penulis, 

 

Yusmaliza Marpaung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

vi                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

SKRIPSI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

saya yang bertanda tangan dibawah ini, 

 

Nama  : Yusmaliza Marpaung 

NPM  : 1808260044 

Fakultas : Fakultas Kedokteran 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk 

memberikan kepada Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Hak Bebas Royalti Non Eksklusif atas skripsi saya yang berjudul:  

Perbandingan Perbedaan Hasil Ujian OSCE Semester 4 Antara Metode 

Pembelajaran Tatap Muka (Luar Jaringan) dan Dalam Jaringan (Daring) 

Pada Mahasiswa Angkatan 2017 Dan 2018 FK UMSU 

Dengan Hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara berhak menyimpan, mengalih media/formatkan mengelola dalam 

dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan tugas 

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat di  : Medan 

Pada Tanggal  : September 2022 

 

 

Yang menyatakan 

 

Yusmaliza Marpaung 

 



 
 
 
 

vii                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Selama merebaknya pandemi Virus COVID-19 pada awal 

tahun 2020 ini, seluruh aktivitas masyarakat ditiadakan sementara dan hanya 

boleh beraktivitas dari rumah saja. Sehingga seluruh aktivitas pendidikan 

dilaksanakan melalui daring. Tentunya hal ini berdampak besar terhadap sistem 

pembelajaran mahasiswa kedokteran yang kebanyakan menggunakan praktik 

tatap muka seperti keterampilan klinik dasar serta pelaksanaan OSCE. Metode: 

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan data cross sectional. Sampel dari 

penelitian ini adalah mahasiswa FK UMSU angkatan 2017 dan 2018. Uji yang 

digunakan pada penelitian yaitu uji beda dua proporsi (z test). Hasil:  

Berdasarkan hasil perhitungan z test menggunakan aplikasi excel dijumpai z 

hitung sebesar 0,252 dengan z alfa sebesar 1,644 maka h0 gagal ditolak sehingga 

tidak terdapat perbedaan hasil ujian OSCE sebelum pembelajaran daring pada 

angkatan 2017 dan sesudah pembelajaran daring pada angkatan 2018 di FK 

UMSU.  

Kata kunci: Nilai OSCE, Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING), COVID-19. 
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Abstract 

 

Introduction: During the outbreak of the COVID-19 Virus pandemic at 

the beginning of 2020, all community activities were temporarily suspended and 

only allowed to do from home. So, All educational activities are carried out 

online. Of course, this has a big impact on the medical student learning system, 

which mostly uses face-to-face practices such as basic clinical skills and the 

implementation of OSCE. Methods: This research use an analytic study with 

cross sectional data. The sample of this study are FK UMSU students class of 

2017 and 2018. The study used two-proportion difference test (z test). Results: 

Based on the results of the z test calculation using the excel application, it was 

found that the z count was 0.252 with z alpha of 1, 644 then h0 failed to be 

rejected,  there is no difference in the results of the OSCE exam before online 

learning in the 2017 class and after online learning in the 2018 batch at FK 

UMSU.  

 

Keywords: OSCE Value, Online Learning (DARING), COVID-19. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada berbagai institusi, Objective Structured Clinical Examination (OSCE) 

sudah digunakan sebagai alat penilaian, jaminan kualitas yang penting untuk 

mempertahankan standar kompetensi. Dibutuhkan pemahaman yang cukup 

tentang prinsip-prinsip yang mendasari OSCE dan pengembangan struktur 

akademik dan administrasi untuk mendukung pelaksanaan ujian. OSCE pertama 

kali diadopsi oleh Amerika Utara dan lalu berkembang di Britania Raya 

secara luas pada tahun 1990. OSCE sekarang ini digunakan untuk menilai 

keterampilan klinik di fakultas kedokteran dan sertifikasi dokter di Amerika 

Serikat, Kanada, Britania Raya, Australia, Selandia Baru, dan Negara lain. 

OSCE adalah suatu metode penilaian untuk menilai komponen kompetisi seperti 

anamnesis, pemeriksaan fisik, keterampilan prosedur, keterampilan komunikasi, 

interpretasi hasil, laboratorium klinik, manajemen dan terapi dengan mengikuti 

beberapa stase menggunakan daftar pemeriksaan yang telah ditetapkan.1 

Keuntungan dari OSCE selain dari fleksibilitas dan cakupan yang luas adalah 

objektivitas dan reproduktifitas serta mudah diingat. Sebuah penelitian di Harvad 

Medical University, mahasiswa tahun kedua terbukti melakukan keterampilan 

interpersonal dan teknis lebih baik dari pada keterampilan interpretatitif. Hal ini 

tentunya memudahkan untuk meninjau kembali teknik pengajaran serta 

kurikulum.2 Kebanyakan OSCE menggunakan pasien terstandarisasi untuk 

membantu penyelesaian anamnesis, pemeriksaan fisik, dan sesi konseling. Pasien 

terstandarisasi adalah pasien yang telah dilatih untuk menunjukkan tanda dan 

gejala tertentu dari suatu kondisi dalam proses pengujian.3 

 Selama merebaknya pandemi Virus COVID-19 pada awal tahun 2020 ini, 

seluruh aktivitas masyarakat ditiadakan sementara dan hanya boleh beraktivitas 

dari rumah saja. Wabah virus korona yang berasal dari kota Wuhan, China 

pertama kali dideteksi pada bulan November 2019. Virus korona ini sangat 
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berbahaya karena sampai saat ini belum ditemukan obat atau vaksin 

penanggulangannya. Virus korona menyerang saluran pernapasan manusia dengan 

cepat. Penyebaran virus ini bisa melalui transmisi udara dan droplet terhadap 

sesama manusia. Penyebarannya yang sangat cepat dan lintas benua, WHO 

menetapkan penyebaran virus ini diatas wabah dan endemik, sebahagian besar 

negara yang terdaftar di PBB terjangkit virus ini, termasuk juga Indonesia. Hasil 

keputusan dari menteri pendidikan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran baik di 

sekolah maupun perguruan tinggi dilaksanakan di rumah masing-masing melalui 

aplikasi yang tersedia. Menteri pendidikan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 3 

Tahun 2020 Tentang Pencegahan Virus COVID-l9 pada Satuan Pendidikan yang 

menyatakan bahwa meliburkan sekolah dan perguruan tinggi. Hal ini dilakukan 

untuk memutus mata rantai penyebaran Virus COVID-19, sebagai gantinya 

kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring untuk semua jenjang pendidikan . 

Saat ini seluruh aktivitas pendidikan dilaksanakan melalui daring. Tentunya hal 

ini berdampak besar terhadap sistem pembelajaran mahasiswa kedokteran yang 

kebanyakan menggunakan praktik tatap muka seperti salah satunya adalah 

keterampilan klinik dasar serta pelaksanaan OSCE.4 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Perbandingan Perbedaan 

Hasil Ujian OSCE Semester 4 Antara Metode pembelajaran Tatap Muka (Luar 

Jaringan) dan Dalam Jaringan (Daring) Pada Mahasiswa Angkatan 2017 Dan 

2018 FK UMSU”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk Membandingkan perbedaan hasil ujian OSCE semester 4 antara metode  

pembelajaran tatap muka (luar jaringan) dan dalam jaringan (daring) pada 

mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 FK UMSU. 
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1.3.2 Tujuan khusus  

1. Mengetahui hasil ujian OSCE semmester 4 angkatan 2017 

pembelajaran tatap muka (Luring). 

2.  Mengetahui hasil ujian OSCE semester 4 angkatan 2018 pembelajaran 

daring. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah sebagai tugas perkuliahan serta 

menambah wawasan penulis. 

2. Manfaat penelitian bagi sivitas akademika Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ialah dapat menganalisis 

hasil dari penelitian serta menjadi referensi akademis. 

1.5 Hipotesis 

H0: Tidak ada perbedaan hasil ujian OSCE semester 4 antara sebelum dan 

sesudah pembelajaran daring pada mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 FK 

UMSU 

H1: Ada perbedaan hasil ujian OSCE semester 4 antara sebelum dan sesudah  

pembelajaran daring pada mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 FK UMSU 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Objective Structured Clinical Examination (OSCE) 

2.1.1 Definisi OSCE 

OSCE merupakan metode penilaian untuk menilai kemampuan klinis 

mahasiswa secara terstruktur yang spesifik dan objektif dengan serangkaian 

simulasi dalam bentuk rotasi stase dengan alokasi waktu tertentu.5  

OSCE merupakan sebuah sistem untuk menilai kompetensi seorang 

mahasiswa kedokteran. Metode evaluasi ini masih tergolong baru di Indonesia, 

dan sekarang menjadi bagian dalam uji kompetensi di Indonesia. Tujuan OSCE 

yaitu untuk mengetahui sejauh mana kompetensi dan keterampilan praktik 

mahasiswa secara objektif dan terstruktur. Objektif maksudnya adalah setiap 

mahasiswa yang diukur dengan alat uji berupa daftar penilaian yang sama, dengan 

kriteria kinerja yang terukur.1 

2.1.2 Perkembangan OSCE 

OSCE pertama kali dikenalkan oleh Harden dari Universitas Dundee pada 

tahun 1970-an, dalam merespon kelemahan penilaian kompetensi klinik dengan 

menggunakan sistem konvensional yang menimbulkan beberapa kelemahan, 

seperti berbeda mahasiswa akan menghadapi berbeda pasien dan tentu saja 

berbeda masalah, perbedaan penilaian antara para penilai dalam ketrampilan yang 

sama, dan tidak diamatinya secara langsung ketika mahasiswa menghadapi 

pasien.6 Menurut Oman Medical Journal, OSCE telah menjadi standar penilaian 

terhadap sekolah kedokteran pada tahun 1975 oleh Hadden dan Glesson. Dimana 

para mahasiswa akan diuji serta berinteraksi dengan beberapa pasien simulasi di 

beberapa stase yang melibatkan anamnesis, pemeriksaan fisik, konseling atau 

manajemen dan terapi pasien. Dapat digunakan sebagai penilaian formatif untuk 

memberikan ulasan dalam rangka meningkatkan kompetensi klinik mahasiswa, 

juga dapat digunakan dalam penilaian sumatif untuk menentukan kelulusan 

seorang mahasiswa terhadap kompetensi klinik yang telah ditentukan.5 
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2.1.3   Validitas dan Reabilitas  

Penelitian Carracio dan Englander di University of Maryland School of 

Medicine menemukan bahwa OSCE valid dan dapat diandalkan untuk menilai 

kompetensi dokter. Serta menyatakan bahwa OSCE secara signifikan dapat 

meningkatkan kesiapan praktik siswa dalam melakukan praktik klinis, dan dapat 

meningkatkan peran professional mahasiswa.5 OSCE dapat menilai kesiapan 

praktik klinik mahasiswa. Kesiapan praktik adalah kesediaan untuk memberikan 

respons atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 

berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan praktik 

untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan praktik perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran, karena jika mahasiswa belajar dan sudah ada kesiapan praktik, 

maka hasil belajarnya akan lebih baik.7 

2.1.4 Perancangan OSCE 

Tabel 2.1 Komponen kompetensi dan metode penilaiannya1 

No Learning Outcomes Assessment Methods 

1 Clinical Skill 
OSCE, Observation,Logbooks, Written 

examination 

2 Practical Procedures 
OSCE, Portofolios, Logbooks, Observation, 

written examination 

3 Patient Investigation 
Written Examination, OSCE, Observation, 

Portofolios 

4 Patient Management 
Written Examination, OSCE, Observation, 

Portofolios 

5 
Health Promotion and 

Disease Prevention 

OSCE, Portofolios, Observation, written 

examination 

 6 Communication OSCE, Observation, Self assessment, potofolio 

7 
Information 

Management 

Skills, portofolio, OSCE, Observation,Written 

Examination 



6 

 

                        Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 

8 
Principles of Social, 

Basic and Clinical skill 

Written Examination, OSCE, Observation, 

Portofolios 

9 
Attitudes, Ethic, and 

Legal Responsibelities 

OSCE, Observation, Self assessment, potofolio, 

Written examination 

10 

Decision Making, 

Clinical Reasoning and 

Judgement 

OSCE, Observation, Self assessment, potofolio, 

Written examination 

11 Role as Professional 
OSCE, Observation, Self assessment, potofolio, 

Written examination 

12 Personal Development 
OSCE, Observation, Self assessment, potofolio, 

Written examination 

2.1.5 Tujuan Objective Structured Clinical Examination (OSCE) 

Tujuan utama OSCE adalah untuk mengevaluasi keterampilan dan sikap 

pada tingkat yang lebih tinggi untuk pembelajaran terintegrasi, dapat mendorong 

mahasiswa untuk belajar lebih baik pada kelemahan yang dirasakan, karena saat 

pelaksanaan OSCE peserta ujian mendapatkan feedback setelah kegiatan 

dilakukan. OSCE memungkinkan penguji atau dosen menyadari kemampuan 

peserta uji, sehingga dapat digunakan untuk memberikan remedial bagi peserta uji 

yang mendapatkan masalah saat melaksanakan OSCE.8 

2.2 Pembelajaran Daring 

Pasca pandemi Virus Covid-19 masuk ke Indonesia yang kemudian 

pertengahan Maret 2020 untuk menekan angka penderita Covid 19, pemerintah 

provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia pendidikan 

yaitu meniadakan sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan 

pembelajaran daring baik tingkat sekolah maupun tingkat perguruan tinggi. 

Pembelajaran Daring bertujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu yang 

bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat yang lebih banyak dan 

lebih luas.9 
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Pembelajaran daring adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan 

menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan 

melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan 

proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti.10 

Milman mengemukakan bahwa penggunaan teknologi digital dapat 

memungkinkan pelajar/mahasiswa serta pengajar/dosen melakukan proses 

pembelajaran walaupun berbeda tempat pembelajaran yang digunakan (jarak jauh) 

meskipun pada hakekatnya belum diuji secara kredibilitas akan metode 

pembelajaran daring.11 

Melalui pemanfaatan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

sistem pembelajaran secara online dinilai menjadi alternatif yang paling 

memungkinkan saat ini untuk keberlangsungan pembelajaran dengan tetap 

menjaga jarak demi mencegah penyebaran virus corona dan mematuhi aturan 

untuk tidak berkumpul di satu tempat. Pembelajaran daring dengan penggunaan 

jaringan internet dapat diadakan dan diikuti secara gratis atau dengan biaya 

tertentu.12 

Pembelajaran daring mempuyai banyak manfaat, yang pertama dapat 

membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara guru dengan 

murid, kedua siswa saling berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu 

dengan yang lainnya tanpa melalui guru, ketiga dapat memudahkan interaksi 

antara siswa guru, dengan orang tua, keempat sarana yang tepat untuk ujian 

maupun kuis, kelima guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa 

berupa gambar dan vidio selain itu murid juga dapat mengunduh bahan ajar 

tersebut, keenam dapat memudahkan guru membuat soal dimana saja dan kapan 

saja.13 
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2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

2.4 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pandemi Virus 
COVID-19

Metode 
Pembelajaran 

OSCE

Nilai OSCE 
Semester 4

Metode 
Pembelajaran 

OSCE

Daring

(Angkatan 2018) Nilai 
Kelulusan 

OSCELuring 

(Angkatan 2017)
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

3.1 Tabel Definisi Operasional 

Variable Definisi Parameter Hasil Ukur Skala Ukur 

Hasil Ujian 

OSCE 

Mahasiswa/i 

Fakultas 

Kedokteran 

UMSU 

angkatan 

2017 & 2018 

Hasil ujian 

Pemeriksaan Klinis 

Terstruktur 

Objektif (OSCE) 

pada saat sebelum 

masa pandemi dan 

saat pandemi 

berlangsung 

Penilaian 

Penguji 

pada saat 

kegiatan 

ujian 

dilaksanaak

an 

LULUS (A) 

TIDAK 

LULUS (E) 

Nominal 

Sistem 

Pembelajaran 

OSCE 

Sistem 

pembelajaran 

OSCE yang 

dilaksanakan 

seluruh mahasiswa  

dengan metode 

tatap muka dan 

metode dalam 

jaringan (Daring) 

selama masa 

pandemi 

Metode 

Pelaksanaan 

Luring 

(2017) 

Daring 

(2018) 

Nominal 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik, data yang diambil adalah data 

cross sectional untuk melihat perbandingan perbedaan hasil ujian OSCE semester 

4 sebelum pembelajaran daring pada angkatan 2017 dan sesudah pembelajaran 

daring pada angkatan 2018 mahasiswa FK UMSU. 
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

3.2 Tabel Waktu Penelitian 

NO Jenis Kegiatan 

2021                                2022 
 

Bulan 

7 8 9 10 7  8   9 

1 Persiapan Proposal        

2 Seminar Proposal        

3 Ethical Clearance        

4 Penelitian        

5 Analisis data dan 

Evaluasi 

       

6 Sidang Seminar Hasil        

 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampus III Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Jl. Gedung Arca No.53, Medan, Sumatera Utara. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Adapun populasi dari penelitian ini : mahasiswa kedokteran program studi 

sarjana kedokteran UMSU. 

Sampel dari penelitian ini : mahasiswa kedokteran program studi sarjana 

Fakultas Kedokteran UMSU angkatan 2017 dan angkatan 2018. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan  dari penelitian ini adalah data primer. Adapun data 

yang diperoleh adalah hasil ujian OSCE semester 4 mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2017 dan 2018. 
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3.6 Pengolahan Data  

Setelah peneliti selesai mengumpulkan data yang didapat dari sampel 

penelitian, maka selanjtnya akan dilakukan pengolahan data untuk menghindari 

terdapatnya kekeliruan dalam data yang akan dilakukan analisis. langkah-langkah 

pengolahan data antara lain: 

a. Editing  

Peneliti melakukan penyuntingan terhadap data yang sudah di peroleh, 

memeriksa Kembali data yang telah terkumpul dilakukan perbaikan terhadap 

data yang keliru.  

b. Coding 

Peneliti memberi kode terhadap data yang sudah terkumpul berupa angka 

numerik sehingga memudahkan proses memasukkan data untuk di analisis. 

c. Data Entry atau processing  

Setelah melakukan pemeriksaan dan pengkodean data hasil penelitian, 

peneliti selanjutnya memasukan data ke perangkat lunak spss yang akan 

digunakan untuk menganalisis data. 

d. Tabulasi Data 

Tabulasi adalah pengelompokkan data dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi. Proses tabulasi meliputi: 

1. Mempersiapkan tabel dengan kolom dan baris yang disusun dengan 

cermat dan sesuai kebutuhan. 

2. Menghitung banyaknya frekuensi untuk tiap kategori / komponen pada 

format pengumpul data. 

3. Menyusun distribusi atau tabel frekuensi baik berupa tabel frekuensi 

dengan tujuan agar data yang ada dapat tersusun rapi, mudah untuk 

dibaca dan dianalisis. 

e. Cleaning  

Setelah data dimasukan, maka dilakukan pemeriksaan ulang agar tidak 

terjadi kesalahan dalam data penelitian.  

f. Analyzing  

Menganalisis data yang telah di proses dalam program statistik. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan bantuan computer dan 

menggunakan program Statistical Program for Social Science (SPSS). Variabel 

kategorik dianalisis dalam bentuk frekuensi dan persentase yang disajikan baik 

dalam bentuk table. Analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan dengan uji perbedaan dua proporsi (z test) untuk mengetahui 

perbandingan perbedaan hasil ujian OSCE semester 4 pembelajaran tatap muka 

pada angkatan 2017 dan pembelajaran daring pada angkatan 2018 mahasiswa FK 

UMSU. 
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3.8 Alur Pelaksanaan Peneitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Proposal Penelitian  

Pengajuan izin penelitian dan ethical clearance 

Mengumpulkan data nilai OSCE mahasiswa angkatan 2017 dan 

2018 

Pengolahan Data dengan mendeskripsikan karakteristik- 

karakteristik yang berkaitan, serta korelasi antara 2 variabel  

Penarikan Kesimpulan  

Penyajian Data  

Proposal Penelitian disetujui  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

4.1 Hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampus III Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Jl. Gedung Arca No.53, Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Membandingkan perbedaan hasil ujian OSCE semester 4 

pembelajaran tatap muka pada angkatan 2017 dan pembelajaran daring pada 

angkatan 2018. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa total seluruh mahasiswa 

adalah 212 orang dimana angkatan 2018 dijumpai sebanyak 131 orang dan 

mahasiswa angkatan 2017 sebanyak 81 orang. 

4.1.1 Hasil ujian OSCE semester 4 pada angkatan 2017 pembelajaran tatap  

muka (luring) 

 Berikut adalah distribusi frekuensi hasil ujian OSCE mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2017 dengan 

pembelajaran tatap muka (luring): 

Tabel 4.1 Hasil ujian OSCE pada angkatan 2017 

Hasil Ujian OSCE Frekuensi(n) Persentase (%) 

Lulus 

Tidak Lulus 

57 

24 

70,4 

29,4 

Total 81 100 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa hasil ujian OSCE mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada angkatan 

2017 dengan pembelajaran tatap muka (luring) kebanyakan adalah lulus sebanyak 

57 orang (70,4%). 

4.1.2 Hasil ujian OSCE semester 4 pada angkatan 2018 pembelajaran  

daring 

 Berikut adalah distribusi frekuensi hasil ujian OSCE mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2018 dengan 

pembelajaran daring: 
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Tabel 4.2 Hasil ujian OSCE pada angkatan 2018 

Hasil Ujian OSCE Frekuensi Persentase (%) 

Lulus 

Tidak Lulus 

95 

36 

72,5 

27,5 

Total 131 100 

 

 Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan bahwa hasil ujian OSCE mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada angkatan 

2018 dengan pembelajaran daring kebanyakan adalah lulus sebanyak 95 orang 

(72,5%). 

4.1.3 Perbedaan hasil ujian OSCE semester 4 pembelajaran tatap muka 

(luar jaringan) pada angkatan 2017 dan pembelajaran dalam jaringan 

(Daring) pada angkatan 2018  

Pada penelitian ini, untuk membedakan hasil ujian OSCE sebelum 

pembelajaran daring pada angkatan 2017 dengan hasil ujian OSCE sesudah 

pembelajaran daring pada angkatan 2018 maka digunakan uji beda dua proporsi 

(z test). 

 Hasil analisis dengan uji beda dua proporsi (z test) didapatkan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3. Uji beda dua proporsi (z test) 

 Hasil uji z  

Nilai z hitung 

Nilai z alfa 

0,252 

1,644 

  

 Berdasarkan hasil perhitungan z test menggunakan aplikasi excel dijumpai 

z hitung sebesar 0,252 dengan z alfa sebesar 1,644 dimana z hitung lebih kecil 

dari z alfa maka h0 gagal ditolak (diterima) sehingga tidak terdapat perbedaan 

hasil ujian OSCE pembelajaran tatap muka (luring) pada angkatan 2017 dan 

pembelajaran daring pada angkatan 2018 di Fakultas Kedokeran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  
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4.2 Pembahasan 

 Penelitian ini menggunakan studi analitik dengan desain cross sectional 

untuk melihat perbandingan perbedaan pembelajaran luring dan daring terhadap 

nilai OSCE semester genap mahasiswa Fakultas Kedokteran pada angkatan 2017 

dan angkatan 2018 dengan cara membandingkan keduanya. 

 Salah satu tindakan untuk menekan penyebaran virus COVID-19 adalah 

dengan pembatasan jarak (physical distancing). Dengan adanya pembatasan, 

banyak perubahan yang ditimbulkan mulai dari aspek ekonomi, budaya dan 

pendidikan.15 Dimana dampak yang sangat terlihat dari kasus COVID-19 ini 

adalah di bidang pendidikan. Pemerintah mengeluarkan peraturan  melalui surat 

edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat 

COVID-19 melalui Kementrian Pendidikdan dan Kebudayaan RI untuk 

membatasi kontak langsung pada seluruh masyarakat sehingga mahasiswa harus 

melakukan pembelajaran secara daring.16 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa hasil ujian OSCE pada 

mahasiwa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada 

angkatan 2018 dengan pembelajaran daring lebih banyak yang lulus sebesar 95 

orang (72,5%) daripada mahasiswa angkatan 2017 dengan pembelajaran tatap 

muka (luring) sebanyak 57 orang (70,4%). Hal ini dikarenakan jumlah mahasiswa 

angkatan 2018 lebih banyak yaitu 131 orang dibandingkan dengan angkatan 2017 

yang hanya 81 orang sehingga persentasi hasil ujian OSCE yang lulus pada 

angkatan 2018 lebih tinggi.  

 Hasil uji beda dua proporsi (z test) didapatkan z hitung sebesar 0,252 

dengan z alfa sebesar 1,644 dimana z hitung lebih kecil dari z alfa  maka H0 

diterima yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan hasil ujian OSCE teradap 

pembelajaran tatap muka (luring) pada angkatan 2017 dengan pembelajaran 

daring pada angkatan 2018 di Fakultas Kedokeran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya didapatkan nilai 

p=0,751 (p>0,05) yang berarti bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

pembelajaran daring dengan prestasi akademik mahasiswa semester V di STIKES 

Tana Toraja.16 Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yohanes tahun 2020 di 
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Fakultas Kedokteran Universitas Cendana menjelaskan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara self directed learning readiness dengan prestasi 

belajar. Menurutnya, hal ini disebabkan karena ada faktor lain selain kesiapan 

belajar mandiri yang turut mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa.17 

 Sebuah penelitian mengenai hubungan motivasi belajar terhadap prestasi 

akademik pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran daring selama pandemi 

COVID-19 di STIKES Murni Teguh pada tahun 2020 menjelaskan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 

akademik pada pembelajaran daring selama COVID-19. Prestasi akademik tidak 

hanya dipengaruhi oleh motivasi, melainkan dari berbagai faktor pendukung yang 

melatarbelakanginya seperti media belajar, proses belajar, suasana belajar, 

dukungan orangtua dan lain sebagainya. Upaya yang dilakukan institusi sudah 

sangat maksimal dalam menjalankan proses pendidikan untuk memutus mata 

rantai penularan COVID-19.18  

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pandemi COVID-19 membuat 

proses pembelajaran kepaniteraan klinik mengalami adaptasi yang sangat 

signifikan. Pembelajaran yang awalnya langsung kontak dengan pasien berubah 

menjadi pembelajaran daring. Pembelajaran klinik dalam masa pandemi memiliki 

banyak tantangan dinana pembelajaran ini sulit digantikan oleh metode lain 

karena pembelajaran harus melibatkan pasien dan permasalahannya. Namun, pada 

awal pandemi aktivitas pembelajaran mahasiswa kepaniteraan klinik dilakukan 

secara daring karena mengutamakan keselamatan. Hal ini menyebabkan beberapa 

permasalahan akibat keterbatasan interaksi antara mahasiswa dan pasien seperti 

pencapaian kompetensi yang diharapkan menjadi tidak maksimal serta kurangnya 

kepercayaan diri mahasiswa dalam interaksi dengan pasien dalam melakukan 

pelayanan kesehatan. Untuk menyikapi hal ini maka pembelajaran dapat 

dilakukan menggunakan video conference dengan mengkombinasikan sesi 

sinkronus dan asinkronous. Simulation based practice dengan pasien standard 

juga menjadi rekomendasi pembelajaran daring. Walaupun tidak dapat melakukan 

interaksi langsung dengan pasien dan menurunkan level pembelajaran dari “does” 

menjadi “shows how”, simulation based practice dapat dipersiapkan untuk 
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menyediakan proses pembelajaran yang mirip aslinya. Terlebih lagi dengan 

adanya pasien standar dan tim molase yang telah dilatih.19,20,21  

Penelitian lain menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara self directed 

learning readiness CSL online dengan kelulusan mini OSCE dengan nilai p 

<0,05, kekuatan hubungan bersifat lemah dan arah positif. Kekuatan hubungan 

yang bersifat lemah menggambarkan bahwa self directed learning readiness CSL 

online memiliki pengaruh yang tidak terlalu besar terhadap kelulusan mini OSCE 

dimana kelulusan mini OSCE tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh self directed 

learning readiness CSL online. Terdapat beberapa faktor yang turut 

mempengaruhi kelulusan mini OSCE antara lain kemampuan kognitif, efikasi diri, 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.22 Kemampuan kognitif berkaitan 

dengan kemampuan berpikir dan intelektual individu yang mempengaruhi prestasi 

belajar. Efikasi diri berkaitan dengan rasa percaya diri mahasiswa tentang 

kemampuan dirinya dalam suatu tindakan untuk mencapai suatu hasil belajar 

tertentu, dimana efikasi diri dapat mendorong kinerja seseorang.22,23 

 Tidak ada nya pengaruh daring atau perbedaan nilai pada pembelajaran 

tatap muka (luring) dan pembelajaran daring pada penelitian ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Sebuah penelitian menjelaskan bahwa konsentrasi masing-

masing individu akan membuat mahasiswa dapat memahami materi yang 

disampaikan. Pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik dan lancar yaitu 

dengan adanya kemampuan menggunakan komputer atau internet, adanya 

motivasi atau semangat belajar untuk belajar secara mandiri dan kepercayaan diri 

terhadap komunikasi secara online. Menurut penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa prestasi akademik bersifat relatif, yaitu berubah setiap saat, 

adanya faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

prestasi akademik.15 

Pelaksanaan pembelajaran daring selama masa pandemi pada beberapa daerah 

menjadikan koneksi internet sebagai salah satu kendalanya. Namun, hal ini tidak 

terjadi pada seluruh subjek penelitian. Penelitian lain menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring tidak mempengaruhi motivasi pembelajaran daring karena 

pembelajaran daring cenderung lebih fleksibel dikerjakan dimana saja dan efektif. 
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Pembelajaran daring juga tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa.23 Sehingga pembelajaran dan pelaksanaan OSCE berbasis daring dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran mahasiswa kedokteran namun perlu 

diperhatikan dukungan teknis, persiapan yang matang dan pelaksanaannya 

sebaiknya berlangsung secara efektif.24 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil ujian OSCE pada mahasiwa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pembelajaran tatap muka (luring) pada 

angkatan 2017 sebagian besar lulus. 

2. Hasil ujian OSCE pada mahasiwa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pembelajaran daring pada angkatan 

2018 sebagian besar lulus. 

3. Tidak terdapat perbedaan hasil ujian OSCE pembelajaran tatap muka 

(luring) pada Angkatan 2017 dan pembelajaran dalam jaringan (Daring) 

pada Angkatan 2018 Fakultas Kedokeran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

5.2 Saran 

1. Peneliti menyarankan kepada mahasiswa agar memiliki motivasi belajar 

yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran daring.  

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian 

mengenai hubungan nilai blok mahasiswa FK UMSU terhadap 

pembelajaran daring 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas dari 

pembelajaran daring pada mahasiswa Fakultas Kedokteran. 
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Lampiran 5. Z-test Excel 

 

 

Uji proporsi 2 sampel 
  

   Proporsi sampel gabungan 1,283019 
 pq -0,36312 
 

   z test : two sample for 
means 

  

   z-Test: Two Sample for Means 
 

   

  
Variable 

1 
Variable 

2 

Mean 1,296296 1,274809 

Known Variance 0,36312 0,36312 

Observations 81 131 
Hypothesized Mean 
Difference 0 

 z 0,252269 
 P(Z<=z) one-tail 0,400417 
 z Critical one-tail 1,644854 
 P(Z<=z) two-tail 0,800833 
 z Critical two-tail 1,959964   
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PERBANDINGAN PERBEDAAN HASIL UJIAN OSCE  

SEMESTER 4 ANTARA METODE PEMBELAJARAN TATAP MUKA (LUAR 

JARINGAN) DAN DALAM JARINGAN  (DARING) PADA MAHASISWA 

ANGKATAN 2017 DAN 2018 FK UMSU  
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Abstract 

Introduction: During the outbreak of the COVID-19 Virus pandemic at the 

beginning of 2020, all community activities were temporarily suspended and only allowed 

to do from home. So, All educational activities are carried out online. Of course, this has 

a big impact on the medical student learning system, which mostly uses face-to-face 

practices such as basic clinical skills and the implementation of OSCE. Methods: This 

research use an analytic study with cross sectional data. The sample of this study are FK 

UMSU students class of 2017 and 2018. The study used two-proportion difference test (z 

test). Results: Based on the results of the z test calculation using the excel application, it 

was found that the z count was 0.252 with z alpha of 1, 644 then h0 failed to be rejected,  

there is no difference in the results of the OSCE exam before online learning in the 2017 

class and after online learning in the 2018 batch at FK UMSU.  

Keywords: OSCE Value, Online Learning (DARING), COVID-19. 

 

PENDAHULUAN 

Pada berbagai institusi, Objective 

Structured Clinical Examination (OSCE) 

sudah digunakan sebagai alat penilaian, 

jaminan kualitas yang penting untuk 

mempertahankan standar kompetensi. 

Dibutuhkan pemahaman yang cukup 

tentang prinsip-prinsip yang mendasari 

OSCE dan pengembangan struktur 

akademik dan administrasi untuk 

mendukung pelaksanaan ujian. OSCE 

pertama kali diadopsi oleh Amerika 

Utara dan lalu berkembang di Britania 

Raya secara luas pada tahun 1990. 

OSCE sekarang ini digunakan untuk 

menilai keterampilan klinik di fakultas 

kedokteran dan sertifikasi dokter di 

Amerika Serikat, Kanada, Britania Raya, 

Australia, Selandia Baru, dan Negara 

lain. OSCE adalah suatu metode 

penilaian untuk menilai komponen 

kompetisi seperti anamnesis, pemeriksaan 

fisik, keterampilan prosedur, 

keterampilan komunikasi, interpretasi 

hasil, laboratorium klinik, manajemen 

dan terapi dengan mengikuti beberapa 

stase menggunakan daftar pemeriksaan 

yang telah ditetapkan.1 

Keuntungan dari OSCE selain dari 

fleksibilitas dan cakupan yang luas 

adalah objektivitas dan reproduktifitas 

serta mudah diingat. Sebuah penelitian di 

Harvad Medical University, mahasiswa 

tahun kedua terbukti melakukan 

keterampilan interpersonal dan teknis 

lebih baik dari pada keterampilan 

interpretatitif. Hal ini tentunya 

memudahkan untuk meninjau kembali 

teknik pengajaran serta kurikulum.2 

Kebanyakan OSCE menggunakan pasien 

terstandarisasi untuk membantu 

penyelesaian anamnesis, pemeriksaan 

fisik, dan sesi konseling. Pasien 

mailto:marpaungyusmaliza@gmail.com1
mailto:debbymirani@umsu.ac.id
mailto:2
mailto:fanha86@gmail.com
mailto:3
mailto:annisa@umsu.ac.id4
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terstandarisasi adalah pasien yang telah 

dilatih untuk menunjukkan tanda dan 

gejala tertentu dari suatu kondisi dalam 

proses pengujian.3 

Selama merebaknya pandemi Virus 

COVID-19 pada awal tahun 2020 ini, 

seluruh aktivitas masyarakat ditiadakan 

sementara dan hanya boleh beraktivitas 

dari rumah saja. Wabah virus korona 

yang berasal dari kota Wuhan, China 

pertama kali dideteksi pada bulan 

November 2019. Virus korona ini sangat  

berbahaya karena sampai saat ini belum 

ditemukan obat atau vaksin 

penanggulangannya. Virus korona 

menyerang saluran pernapasan manusia 

dengan cepat. Penyebaran virus ini bisa 

melalui transmisi udara dan droplet 

terhadap sesama manusia. Penyebarannya 

yang sangat cepat dan lintas benua, WHO 

menetapkan penyebaran virus ini diatas 

wabah dan endemik, sebahagian besar 

negara yang terdaftar di PBB terjangkit 

virus ini, termasuk juga Indonesia. Hasil 

keputusan dari menteri pendidikan bahwa 

seluruh kegiatan pembelajaran baik di 

sekolah maupun perguruan tinggi 

dilaksanakan di rumah masing-masing 

melalui aplikasi yang tersedia. Menteri 

pendidikan mengeluarkan Surat Edaran 

Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Pencegahan Virus COVID-l9 pada 

Satuan Pendidikan yang menyatakan 

bahwa meliburkan sekolah dan perguruan 

tinggi. Hal ini dilakukan untuk memutus 

mata rantai penyebaran Virus COVID-

19, sebagai gantinya kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara daring 

untuk semua jenjang pendidikan . Saat ini 

seluruh aktivitas pendidikan dilaksanakan 

melalui daring. Tentunya hal ini 

berdampak besar terhadap sistem 

pembelajaran mahasiswa kedokteran 

yang kebanyakan menggunakan praktik 

tatap muka seperti salah satunya adalah 

keterampilan klinik dasar serta 

pelaksanaan OSCE.4 Untuk itu peneliti 

ingin membandingkan perbedaan hasil 

ujian OSCE semester 4 antara metode  

pembelajaran tatap muka (luar jaringan) 

dan dalam jaringan (daring) pada 

mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 FK 

UMSU. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

analitik, data yang diambil adalah data 

cross sectional untuk melihat 

perbandingan perbedaan hasil ujian 

OSCE semester 4 sebelum pembelajaran 

daring pada angkatan 2017 dan sesudah 

pembelajaran daring pada angkatan 2018 

mahasiswa FK UMSU. Penelitian ini 

dilakukan di Kampus III Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. 

Gedung Arca No.53, Medan, Sumatera 

Utara. 

Adapun populasi dari penelitian ini 

adalah mahasiswa kedokteran program 

studi sarjana kedokteran UMSU. 

Sedangkan sampel dari penelitian ini 

adalah mahasiswa kedokteran program 

studi sarjana Fakultas Kedokteran UMSU 

angkatan 2017 dan angkatan 2018. 

Pengolahan data dilakukan dengan 

bantuan computer dan menggunakan 

aplikasi ms excel. Variabel kategorik 

dianalisis dalam bentuk frekuensi dan 

persentase yang disajikan baik dalam 

bentuk table. Analisis data yang penulis 

gunakan pada penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dan dengan uji 

perbedaan dua proporsi (z test) untuk 

mengetahui perbandingan perbedaan 

hasil ujian OSCE semester 4 

pembelajaran tatap muka pada angkatan 

2017 dan pembelajaran daring pada 

angkatan 2018 mahasiswa FK UMSU. 

 

HASIL 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Agustus-September 2022 di 
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Kampus III Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Jl. Gedung Arca No.53, 

Medan, Sumatera Utara berdasarkan 

persetujuan Komisi Etik dengan Nomor 

849/KEPK/FKUMSU/2022. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa total seluruh 

mahasiswa adalah 212 orang dimana 

angkatan 2018 dijumpai sebanyak 131 

orang dan mahasiswa angkatan 2017 

sebanyak 81 orang. 

 
Hasil ujian OSCE semester 4 pada 

angkatan 2017 pembelajaran tatap muka 

(Luring) 

Berikut adalah distribusi frekuensi 

hasil ujian OSCE mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2017 dengan 

pembelajaran tatap muka (luring): 

 

Tabel 4.1 Hasil ujian OSCE pada 

angkatan 2017 

Hasil Ujian 

OSCE 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Lulus 

Tidak Lulus 

57 

24 

70,4 

29,4 

Total 81 100 

Hasil ujian OSCE mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada 

angkatan 2017 dengan pembelajaran tatap 

muka (luring) kebanyakan adalah lulus 

sebanyak 57 orang (70,4%). 

 
Hasil ujian OSCE semester 4 pada 

angkatan 2018 pembelajaran  daring  

Berikut adalah distribusi frekuensi 

hasil ujian OSCE mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2018 dengan 

pembelajaran daring: 

 

Tabel 4.2 Hasil ujian OSCE pada 

angkatan 2018 

Hasil Ujian 

OSCE 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Lulus 

Tidak Lulus 

95 

36 

72,5 

27,5 

Total 131 100 

 

Hasil ujian OSCE mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada 

angkatan 2018 dengan pembelajaran 

daring kebanyakan adalah lulus sebanyak 

95 orang (72,5%). 

 
Perbedaan hasil ujian OSCE semester 4 

pembelajaran tatap muka (luar jaringan) 

pada angkatan 2017 dan pembelajaran 

dalam jaringan (Daring) pada angkatan 

2018 

Pada penelitian ini, untuk 

membedakan hasil ujian OSCE sebelum 

pembelajaran daring pada angkatan 2017 

dengan hasil ujian OSCE sesudah 

pembelajaran daring pada angkatan 2018 

maka digunakan uji beda dua proporsi (z 

test). 

Hasil analisis dengan uji beda dua 

proporsi (z test) didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.3. Uji beda dua proporsi (z test) 

 Hasil uji z  

Nilai z hitung 

Nilai z alfa 

0,252 

1,644 

  

Berdasarkan hasil perhitungan z test 

menggunakan aplikasi excel dijumpai z 

hitung sebesar 0,252 dengan z alfa 

sebesar 1,644 dimana z hitung lebih kecil 

dari z alfa maka h0 gagal ditolak 

(diterima) sehingga tidak terdapat 

perbedaan hasil ujian OSCE 

pembelajaran tatap muka (luring) pada 

angkatan 2017 dan pembelajaran daring 

pada angkatan 2018 di Fakultas 

Kedokeran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan studi 

analitik dengan desain cross sectional 

untuk melihat perbandingan perbedaan 

pembelajaran luring dan daring terhadap 

nilai OSCE semester genap mahasiswa 

Fakultas Kedokteran pada angkatan 2017 

dan angkatan 2018 dengan cara 

membandingkan keduanya. 

Salah satu tindakan untuk menekan 

penyebaran virus COVID-19 adalah 

dengan pembatasan jarak (physical 

distancing). Dengan adanya pembatasan, 

banyak perubahan yang ditimbulkan 

mulai dari aspek ekonomi, budaya dan 

pendidikan.15 Dimana dampak yang 

sangat terlihat dari kasus COVID-19 ini 

adalah di bidang pendidikan. Pemerintah 

mengeluarkan peraturan  melalui surat 

edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan pendidikan dalam masa 

darurat COVID-19 melalui Kementrian 

Pendidikdan dan Kebudayaan RI untuk 

membatasi kontak langsung pada seluruh 

masyarakat sehingga mahasiswa harus 

melakukan pembelajaran secara daring.16 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa hasil ujian OSCE pada 

mahasiwa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara pada angkatan 2018 dengan 

pembelajaran daring lebih banyak yang 

lulus sebesar 95 orang (72,5%) daripada 

mahasiswa angkatan 2017 dengan 

pembelajaran tatap muka (luring) 

sebanyak 57 orang (70,4%). Hal ini 

dikarenakan jumlah mahasiswa angkatan 

2018 lebih banyak yaitu 131 orang 

dibandingkan dengan angkatan 2017 

yang hanya 81 orang sehingga persentasi 

hasil ujian OSCE yang lulus pada 

angkatan 2018 lebih tinggi.  

Hasil uji beda dua proporsi (z test) 

didapatkan z hitung sebesar 0,252 

dengan z alfa sebesar 1,644 dimana z 

hitung lebih kecil dari z alfa  maka H0 

diterima yang berarti bahwa tidak 

terdapat perbedaan hasil ujian OSCE 

teradap pembelajaran tatap muka (luring) 

pada angkatan 2017 dengan 

pembelajaran daring pada angkatan 2018 

di Fakultas Kedokeran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

didapatkan nilai p=0,751 (p>0,05) yang 

berarti bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara pembelajaran daring 

dengan prestasi akademik mahasiswa 

semester V di STIKES Tana Toraja.16 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Yohanes tahun 2020 di Fakultas 

Kedokteran Universitas Cendana 

menjelaskan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara self directed 

learning readiness dengan prestasi 

belajar. Menurutnya, hal ini disebabkan 

karena ada faktor lain selain kesiapan 

belajar mandiri yang turut 

mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa.17 

Sebuah penelitian mengenai 

hubungan motivasi belajar terhadap 

prestasi akademik pada mahasiswa yang 

menjalani pembelajaran daring selama 

pandemi COVID-19 di STIKES Murni 

Teguh pada tahun 2020 menjelaskan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar 

terhadap prestasi akademik pada 

pembelajaran daring selama COVID-19. 

Prestasi akademik tidak hanya 

dipengaruhi oleh motivasi, melainkan 

dari berbagai faktor pendukung yang 

melatarbelakanginya seperti media 

belajar, proses belajar, suasana belajar, 

dukungan orangtua dan lain sebagainya.18  

Penelitian sebelumnya menjelaskan 

bahwa pandemi COVID-19 membuat 

proses pembelajaran kepaniteraan klinik 

mengalami adaptasi yang sangat 

signifikan. Pembelajaran yang awalnya 

langsung kontak dengan pasien berubah 
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menjadi pembelajaran daring. 

Pembelajaran klinik dalam masa pandemi 

memiliki banyak tantangan dinana 

pembelajaran ini sulit digantikan oleh 

metode lain karena pembelajaran harus 

melibatkan pasien dan permasalahannya. 

Namun, pada awal pandemi aktivitas 

pembelajaran mahasiswa kepaniteraan 

klinik dilakukan secara daring karena 

mengutamakan keselamatan. Hal ini 

menyebabkan beberapa permasalahan 

akibat keterbatasan interaksi antara 

mahasiswa dan pasien seperti pencapaian 

kompetensi yang diharapkan menjadi 

tidak maksimal serta kurangnya 

kepercayaan diri mahasiswa dalam 

interaksi dengan pasien dalam melakukan 

pelayanan kesehatan. Untuk menyikapi 

hal ini maka pembelajaran dapat 

dilakukan menggunakan video 

conference dengan mengkombinasikan 

sesi sinkronus dan asinkronous. 

Simulation based practice dengan pasien 

standard juga menjadi rekomendasi 

pembelajaran daring. Walaupun tidak 

dapat melakukan interaksi langsung 

dengan pasien dan menurunkan level 

pembelajaran dari “does” menjadi “shows 

how”, simulation based practice dapat 

dipersiapkan untuk menyediakan proses 

pembelajaran yang mirip aslinya. 

Terlebih lagi dengan adanya pasien 

standar dan tim molase yang telah 

dilatih.19,20,21  

Penelitian lain menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan antara self directed 

learning readiness CSL online dengan 

kelulusan mini OSCE dengan nilai p 

<0,05, kekuatan hubungan bersifat lemah 

dan arah positif. Kekuatan hubungan 

yang bersifat lemah menggambarkan 

bahwa self directed learning readiness 

CSL online memiliki pengaruh yang 

tidak terlalu besar terhadap kelulusan 

mini OSCE dimana kelulusan mini OSCE 

tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh self 

directed learning readiness CSL online. 

Terdapat beberapa faktor yang turut 

mempengaruhi kelulusan mini OSCE 

antara lain kemampuan kognitif, efikasi 

diri, lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat.22 Kemampuan kognitif 

berkaitan dengan kemampuan berpikir 

dan intelektual individu yang 

mempengaruhi prestasi belajar. Efikasi 

diri berkaitan dengan rasa percaya diri 

mahasiswa tentang kemampuan dirinya 

dalam suatu tindakan untuk mencapai 

suatu hasil belajar tertentu, dimana 

efikasi diri dapat mendorong kinerja 

seseorang.22,23 

Tidak ada nya pengaruh daring atau 

perbedaan nilai pada pembelajaran tatap 

muka (luring) dan pembelajaran daring 

pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Sebuah penelitian 

menjelaskan bahwa konsentrasi masing-

masing individu akan membuat 

mahasiswa dapat memahami materi yang 

disampaikan. Pembelajaran daring dapat 

berjalan dengan baik dan lancar yaitu 

dengan adanya kemampuan 

menggunakan komputer atau internet, 

adanya motivasi atau semangat belajar 

untuk belajar secara mandiri dan 

kepercayaan diri terhadap komunikasi 

secara online. Menurut penelitian 

sebelumnya yang menjelaskan bahwa 

prestasi akademik bersifat relatif, yaitu 

berubah setiap saat, adanya faktor 

internal dan eksternal dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi 

akademik.15 

Pelaksanaan pembelajaran daring 

selama masa pandemi pada beberapa 

daerah menjadikan koneksi internet 

sebagai salah satu kendalanya. Namun, 

hal ini tidak terjadi pada seluruh subjek 

penelitian. Penelitian lain menjelaskan 

bahwa pembelajaran daring tidak 

mempengaruhi motivasi pembelajaran 

daring karena pembelajaran daring 
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cenderung lebih fleksibel dikerjakan 

dimana saja dan efektif. Pembelajaran 

daring juga tidak memberikan pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa.23 

Sehingga pembelajaran dan pelaksanaan 

OSCE berbasis daring dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran 

mahasiswa kedokteran namun perlu 

diperhatikan dukungan teknis, persiapan 

yang matang dan pelaksanaannya 

sebaiknya berlangsung secara efektif.24 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Tidak terdapat 

perbedaan hasil ujian OSCE 

pembelajaran tatap muka (luring) pada 

Angkatan 2017 dan pembelajaran dalam 

jaringan (Daring) pada Angkatan 2018 

Fakultas Kedokeran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

SARAN  

Adapun saran yang diperlukan 

kepada mahasiswa agar memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran daring. 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk 

mengetahui hubungan nilai blok 

mahasiswa FK UMSU terhadap 

pembelajaran daring dan melihat faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi 

efektivitas dari pembelajaran daring pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 
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